BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini peneliti akan mengemukakan kesimpulan dan saran berdasarkan temuan
hasil penelitian dan uraian bab-bab sebelumnya mengenai masalah yang diteliti yaitu :
Penerapan Model Pembelajaran Mandiri Dalam Meningkatkan Keterampilan Menjahit
Peserta Didik (Studi pada Peserta Didik Reguler Lembaga Pelatihan dan Kursus Menjahit

Yani 17 Cimahi)”

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang di paparkan pada bab 1V peneliti dapat menyimpulkan
hasil penelitian sebagai berikut :
1. Proses Pembelajaran dalam Meningkatkan Keterampilan Menjahit Peserta Didik

Dalam proses pembelajarannya Lembaga Pelatihan dan Kursus Menjahit Yani 17
melakukan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Proses perencanaan yang
dilakukan oleh Lembaga Pelatihan dan Kursus Menjahit Yani yaitu meliputi perencanaan
tujuan, instruktur, kurikulum, pengalokasian waktu, materi, peserta, sarana dan prasarana,
sumber belajar dan sumber biaya. Tujuan proses pembelajaran di lembaga tersebut yaitu
menghasilkan lulusan yang dapat bersaing di dunia pekerjaan, selain itu dapat bekerja secara
mandiri dan tidak mengandalkan oranglain, kurikulum yang digunakan dalam proses
pembelajaran sudah ditetapkan oleh Lembaga Pelatihan dan Kursus Yani Pusat sebagai
kepala Lembaga Yani, sedangkan untuk instruktur selebihnya proses perekrutannya di
serahkan kepada LPK Yani Pusat, sasaran pelatihan dan kursus ini membebaskan dari semua
kalangan, sumber belajar yang digunakan yaitu modul yang telah diberikan kepada LPK Yani
17. Dalam pelaksanaannya LPK Yani 17 menerapkan metode pembelajaran eksperimen oleh
karena itu instruktur membebaskan peserta melakukanproses pembelajaran dari pengelolaan
kelas. Sedangkan untuk proses evaluasi dsatu bulan sekali, aspek yang di evaluasi yaitu

peserta didik, dan proses pembelajaran yaitu penerapan model pembelajaran mandiri.

2. Penerapan Model Pembelajaran Mandiri
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Dalam proses pembelajarannya Lembaga Pelatihan dan Kursus Menjahit Yani 17
khususnya instruktur menerapkan model pembelajaran mandiri yaitu model SAVI (Somatis,
Auditori, Visual, Dan Intelektual)penerapan model tersebut meliputi persiapan atau
pemberian motivasi yang dilakukan instruktur kepada peserta didik, pemberian motivasi
tersebut dilaksanakan sesuai kebutuhan peserta didik, jika peserta didik sudah terlihat malas
dalam melaksanakan proses pembelajaran, instruktur lalu melakukan motivasi agar peserta
tersebut dapat giat belajar, selanjutnya instruktur memberikan materi yang akan dikerjakan
tetapi materi yang diberikan hanya sebagian hal tersebut agar peserta dapat mengaplikasian
materi yang diberikan secara mandiri, setelah pengaplikasian tugas yang diberikan instruktur
merefleksikan tugas yang telah dikerjakan oleh peserta didik, refleksi tersebut dilakukan

secara individual agar peserta lebih memahami.

3. Hasil Penerapan Model Pembelajaran Mandiri

Untuk melihat hasil penerapan model pembelajaran mandiri di Lembaga Pelatihan Dan
Kursus Menjahi Yani 17 cimahi peneliti melihat aspek kognitif dan psikomotorik peserta
didik, aspek kognitif tersebut yaitu pre-test dan post-test, dari hasil tersebut dapat dilihat
adanya peningkatkan pengetahuan peserta didik di Lembaga Pelatihan Dan Kursus Menjahit
Yani 17 Cimahi. Sedangkan untuk aspek psikomotorik peserta didik terdapat peningkatan
keterampilan yang baik pula hal tersebut dilihat dari kemampuan peserta didik dalam

menghasilkan pakaian yang dikerjakan.

4. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penerapan Model Mandiri

Faktor pendukung dalam penerapan model mandiri yang dilakukan di lembaga ini yaitu :

a. LPK menghasilkan lulusan yang berkompeten di bidang menjahit sehingga banyak
perusahaan yang mau menerima lulusan dari LPK.

b. Dalam proses pembelajaran, LPK menerapkan metode pembelajaran eksperimental
dan mandiri, hal ini membuat peserta dapat mandiri .

c. LPK memfasilitasi peserta dengan sarana dan prasarana Yyang menunjang proses
pembelajaran .

d. Peserta didik di LPK Yani 17 merupakan peserta dengan usia produktif sehingga

penerapannya dapat berjalan dengan baik.
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Selain faktor pendukung terdapat pula faktor penghambat dalam penerapan model

pembelajaran di LPK Yani 17 Cimahi, faktor penghambat tersebut yaitu :

a. Kurangnya sumber daya manusia (instruktur) sehingga jika peserta banyak yang
memiliki masalah peserta harus menunggu instruktur cukup lama, hal ini dapat
memakan waktu pengerjaan tugas peserta.

b. Tidak diberikannya modul kepada peserta sehingga peserta harus menulis materi
terlebih dahulu .

c. Dalam standar kurikulum pemerintah, terdapat point Melaksanakan prosedur
keselamatan kerja, sedangkan dalam penerapannya lembaga tersebut tidak

menerapkan prosedur tersebut.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran proses pembelajaran, penerapan model
pembelajaran mandiri, hasil penerapan model pembelajaran mandiri dan faktor pendukung
dan penghambat penerapan model pembelajaran mandiri. Menunjukan bahwa pelatihan dan
penerapan model pembelajaran mandiri  sudah berjalan dengan baik, Akan
tetapidalambeberapahalmasihterdapatkekurangan. Olehkarenaitupenelitimengajukan saran

kepada pihak-pihak terkait sebagaisebagaiberikut:

1. Peserta kursus

Untuk peserta kursus diharapkan lebih giat lagi dalam pelaksanaan proses pembelajaran,
sehingga tujuan yang diinginkan tercapai dengan baik. Selain itu, hal ini dapat menjadikan
keungtungan bagi peserta dikemudian hari.
2. Lembaga Pelatihan dan Kursus Yani 17

Diharapkan kepada pihak lembaga menambahkan sumberdaya manusia yaitu instruktur
agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih baik, selain itu lebih di perbanyak tes-
tes yang dilakukan kepada peserta agar peserta sering berlatih, melakukan kerjasama dengan
perusahaan untuk menyalurkan lulusan dari lembaga tersebut dan terakhir untuk evaluasinya
diharapkan lembaga melakukan evaluasi sendiri secara berkala.

3. Bagi Peneliti
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga terkait, masyarakat luas dan
terutama bagi peneliti, selain itu menjadi referensi bagi peneliti-peneliti lain dalam
memperdalam pembahasan mengenai penerapan metode pembelajaran yang dilaksanakan di
lembaga tersebut.
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